BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab sebelumnya dapat
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:

1. Penelitian ini membuktikan bahwa kompetensi sumber daya manusia
berpengaruh signifikan terhadap kualitas informasi laporan keuangan
penerintah daerah Di Kecamatan Rinhat Kabupaten Malaka, Hal ini berarti
bahwa semakin baik kompetensi sumber daya manusia yang dimikiki suatu
entitas organisasi pemerintah maka akan menghasilkan informasi laporan
keuangan yang berkualitas.

2. Penelitian ini menemukan bukti empiris bahwa sistem pengendalian
internal dan pengawasan keunagan daerah tidak mempengaruhi kualitas
informasi laporan keuangan pemerintah, hal ini mencermikan bahwa
prestasi yang diperoleh pemerintah predikat wajar dengan pengecualian,
mulai tahun 2011 penbenahan yang dilakukan pemerintah dalam sistem
pengelolahan keuangan, fungsi pengawasan keuangan daerah tidak
berjalan efektif dan belum menghasilkan prestasi nyata dalam pelaporan
keuagan pemerintah masyarakat Kecamatan Rinhat Kabupaten Malaka.

3. Berdasarkan Uji F diketahui bahwa nilai F hitung 5,425 dengan
probabilitas signifikan yang menunjukan 0,005. Nilai probabilitas
pengujian yang lebih kecildari a=0,05 hal ini menunjukan bahwa secara

bersama sama kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah di
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pengaruhi oleh variabel khususnya yakni kompetensi sumber daya
manusia, sistem pengendalian internal, dan pengawasan keuangan daerah.
4. Berdasarkan hasil analisis data ditemukan bahwa 30,7% variabel kualitas
informasi laporan keuangan dapat dijelaskan oleh tiga variabel yang di
gunakan dalam penelitian ini dan menurut skala Guilford termasuk
kategori sedang ,sedangkan sisanya sebesar 69,3% dijelaskan oleh variabel
variabel lain di luar model penelitian, misalnya variabel eksternal dan
faktor pemanfaatan teknologi informasi.
B. Keterbatasan Penelitian
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan yakni pertama
kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, dan
pengawasan keuangan daerah hanya manpu menjelaskan 30,7% faktor
informasi laporan keuangan pemerintah sisanya di jelaskan oleh factor-faktor
lain di luar penelitian ini, kedua sampel yang digunakan secara tidak acak
hanya berdasarkan pada kantor SKPD tertentu, sehingga hasil penelitian
tidak dapat digunakan sebagai dasar generalisasi, ketiga faktor jaringan dan
relasi sangat menentukan kelancaran dan efektifitas pengumpulan data SKPD,
Hal ini yang menghambat penelitian sehingga terkendala dalam birokrasi
pemerintah pembagian kuesioner pada responden, keempat kurangnya
pemahaman dari responden terhadap item pertanyaan dalam kuesioner di
sebabkan oleh kurang cermatnya penelitian dalam merumuskan dan
mengembangkan instrumen penelitian, kelima kurangnya kerja sama yang

baik dari responden yang ditandai sikap kepeduliaan dan keseriusan dalam
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menjawab semua pertanyaan pertanyaan yang ada, masalah subjektivitas dari

responden dapat mengakibatkan hasil penelitian ini rentan terhadap bias-nya

jawaban responden.

Saran

Berdasarkan hasil anaslisis dan pembahsan penelitian yang dilakukan,
maka dapat di sarankan beberapa hal sebagai berikut:

1. Dalam pengumpulan data penelitian seharusnya hati-hati, lebih teliti dan
bersabar serta dalam memperoleh data yang akurat, haruslah digunakan
metode, strategi, dan teknik penelitian yang ilmiah dan berdasarkan
landasan-landasan teori yang ada.

2. Dalam pengumpulan data penelitian, peneliti harus bekerja sama dengan
pihak—pihak tertentu yang sesuai dengan sasaran penelitian seperti Kepala
Keuangan Anggaran Pemerintah Daerah,staf keuangan pemerintah daerah
yang menjadi objek penelitian ini.

3. Masih ada faktor —faktor lain yang tidak di teliti dalam penelitian ini yakni
faktor pemanfaatan teknologi informasi dan faktor eksternal sangat di
pengaruhi kemajuan informasi teknologi, perkembangan website dan
teknologi internet, perubahan standar pelaporan, perubahan regulasi
pemerintah secara global. Faktor—faktor ini turut pula menpengaruhi

keandalan dan ketepatan waktu pelaporan keuangan.
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